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Upaya pengambilan paksa jenazah pasien dalam
pengawasan (PDP) Covid-19 oleh kerabat terus

terjadi di sejumlah daerah, acap kali dengan
mengerahkan massa.

Bersitegang Mengambil Jenazah
SISI LAIN DAMPAK COVID-19 Jenazah pasien Covid-19 sering menimbulkan ketegangan ketika keluarga

membawanya pulang dari rumah sakit.

Peringatan HUT Kodam I/BB di Kep.Mentawai dan 50 Kota

Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah — Psikolog
sosial mengatakan fenomena
pengambilan paksa jenazah
pasien dalam pengawasan (PDP)
Covid-19 oleh kerabat di sejum-

Mentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, Khazanah – Mem-
peringati HUT Kodam I Bukit
Barisan ke-70, jajaran Kodim
0319 Mentawai bersama Persit
KCK membagikan sembako
kepada warga kurang mampu
yang dilaksanakan di Dusun
Berkat, Desa Tuapejat, Keca-
matan Sipora Utara, Kamis (11/
06).

Kegiatan bakti sosial dipimpin
langsung, oleh Dandim 0319/
Mentawai Letkol CZI Bagus
Mardyanto, beserta Ketua persit
KCK Cabang Kodim 0319/
Mentawai, Ny.Diana Bagus.

Bagus Mardyanto, menga-
takan, kegiatan bakti sosial
pembagian sembako, dilak-
sanakan secara serentak diseluruh
wilayah Kodam I/BB.

“Selain berbagi sembako juga
dilaksanakan, donor darah serta
bedah rumah tidak layak huni
(RTLH) yang sekang ini sedang
berjalan dan sudah mencapai 75
% pengerjaannya,” kata Dandim.

Mardyanto menambahkan,

Dandim Mentawai Letkol Czi Bagus Mardyanto menyerahkan sembako kepada masyarakat kurang
mampu dalam rangka HUT Kodam I/ BB ke 70, di Dusun Berkat, Desa Tuapejat, Kecamatan
Sipora Utara, Kamis (11/6).

lah daerah mencerminkan “emosi
negatif masyarakat” di tengah
ketidakpastian dan pandemi
“yang terjadi secara masif dan
terus-menerus”.

Puluhan orang mendatangi
Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Dadi Makassar, Sulawesi
Selatan, pada Rabu (10/06) malam.
Kedatangan mereka adalah untuk
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Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah – Meskipun semua KPU
sudah menyatakan siap melaksaanakan Pilkada
serentak pada tahun ini, namun dukungan penuh
dari semua Pemerintah Kabupaten/Kota sangat
diharapkan terutama dukungan penganggarannya.

“Kita siap, dan tentu saja memerlukan
dukungan penuh semua pemangku kepentingan
di semua daerah dan provinsi,” kata Ketua KPU
Provinsi Sumatera Barat, Amnasmen kemarin
di Padang.

Untuk mendapatkan dukungan penuh itu,
kemarin dilaksanakan pertemuan antara KPU
dengan Pemprov Sumbar di ruang kerja Gubernur
Sumatera Barat.

Gubernur Irwan Prayitno mengharapkan
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) dapat berjalan
dengan sukses dan lancar, karenanya perlu
persiapan dan tahapan-tahapan dengan mem-
perhatikan keselamatan peserta dan keselamatan
panitia penyelenggara maupun masyarakat
pemilih mesti menjadi prioritas utama.

Pilkada pada 2020 ini diadakan pada masa
pandemi COVID-19, menyikapi kondisi ini perlu

MINTA DUKUNGAN PENUH

KPU Siap
Laksanakan
Pilkada

Muzni
Zakaria

Minta
Ditahan di
LP Muara

Bupati (nonaktif) Solok
Selatan Muzni Zakaria
(kiri), Jaksa Penuntut

Umum (JPU) pada
Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) Rhiki
B.Maghaz,

menyerahkannya ke LP
Muaro Padang.

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah – Terdakwa kasus
korupsi, Bupati (nonaktif) Solok
Selatan, Muzni Zakaria yang berstatus
tahanan, kemarin dipindahkan pena-
hanannya dari rumah tahanan Polda
Sumbar ke Lapas Kelas II Padang atas
permintaan sendiri.

Menurut Jaksa Penuntut Umum
(JPU) pada Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK), melakukan pemin-
dahan terhadap Bupati non aktif Solok
Selatan, Muzni Zakaria, dari rumah
tahanan (rutan) Polda Sumbar ke

Lembaga Pemasyarakatan (LP) Muara
Padang, Kamis (11/6).

Pemindahan tersebut, JPU KPK
didampingi pengawalan dari Polda
Sumbar.

Menurut JPU KPK, Rikhi B.Mag-
haz, pemindahan tersebut berdasarkan
penetapan majelis hakim.

“Ya sebagaimana penetapan
majelis hakim, kemaren,” katanya.
Dalam surat penetapan majelis hakim
No: 25/pid.sus.tpk/pn.pdg tanggal 10
Juni 2020, memang majelis meme-

rintahkan agar terdakwa ditahan di
Lapas Kelas II Padang.

Pemindahan tersebut diawali
dengan memeriksa kesehatan terdak-
wa termasuk dilakukannya rapid tes
covid-19.

“Setelah dites hasilnya non
reaktif,” kata Rikhi.

Sebelumnya, Bupati (nonaktif)
Solok Selatan, didakwa oleh JPU
KPK, menerima aliran dana dari bos
PT.Dempo Grup. Penerimaan tersebut

Generasi Muda
yang Didamba

Pemuda adalah penerus
bangsa dan tonggak peru-
bahan. Sederet kata tentang
pemuda yang seringkali kita
dengar dalam kehidupan
bermasyarakat. Menurut KBBI
pemuda adalah seorang laki-
laki atau perempuan yang
sudah mencapai tahap dewasa.

Pemuda adalah individu
yang mencapai tahap progresif
dan dinamis. Idealisme tinggi,
semangat bergelora, produktif,
inovatif, prestatif, dan memi-
liki kekuatan fisik dan mental
yang prima.

Lain dulu lain sekarang,
pemuda sekarang berbeda.
Kini faktanya pemuda seperti
kehilangan identitas dan jati
diri mereka. Terombang-
ambing dengan arus hedonis
dan permisif. Lebih banyak
mencontoh pergaulan kekinian
yang kebablasan. Lebih
bangga dengan idola artis
kekinian. Pemuda tak lagi
sebagai tonggak perubahan
tapi justru menjadi lumbung
kerusakan.

Memang benar, tak sepe-
nuhnya itu salah mereka.
Pergaulan yang menyesatkan
bukan sepenuhnya salah
mereka. Kehidupan hedonis-
permisif dan sekuleris inilah
yang menjadi akar dari
cabang-cabang permasalahan
yang menimpa generasi muda
kita.

Pemuda hanya tahu apa
dan bagaimana untuk berse-
nang-senang, tak peduli baik
buruk, tak peduli halal haram.

Oleh:  Chusnatul Jannah

juga bersosialisasi kepada warga
Dusun Berkat, agar selalu mentaati
protokol kesehatan, seperti tetap
menggunakan masker ketika ke
luar rumah, mencuci tangan dan
mengkonsumsi makannan yang
bergizi.

“Kita berharap masyarakat
selalu  menaati protokol Covid-
19. Butuh peran serta kita bersa-
ma-sama, untuk  dapat melawan
dan memutuskan mata rantai
penyebaran virus Covid 19 di
wilayah Mentawai.”  ujar Dan-
dim.

Dalam kegiatan tersebut
anggota Kodim 0319/Mentawai
dan ibu-ibu persit KCK juga, turut
membagikan masker kepada
masyarakat berkat yang tidak
memiliki masker.

“Kami akan terus berupaya
dan konsekuen membantu peme-
rintah dalam mencegah penye-
baran covid 19 di wilayah
Mentawai. Diharapkan kerjasama
semua pihak untuk menjaga
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Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah — Peme-
rintah Malaysia mengumumkan
pembatalan keberangkatan jemaah
haji 2020, ke Arab Saudi, bulan
Dzulhijjah 1441 H mendatang.

Pengumuman disampaikan
Kamis, 11 Juni 2020, menyusul
pemerintah Indonesia yang lebih
dulu mengumumkan larangan
berhaji tahun ini, terkait pence-
gahan penularan virus corona
(Covid-19).

Seperti Indonesia, setiap tahun
sebagai salah satu negara dengan
Muslim terbesar dunia, Malaysia
mengirim puluhan ribu jemaah ke

Susul
Indonesia,
Malaysia
Juga Batalkan
Haji 2020
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mengambil jenazah kerabat mereka, seorang
perempuan berusia 52 tahun yang menjadi pasien
Covid-19 di rumah sakit tersebut.

Meski sempat terjadi perdebatan, aksi
pengambilan jenazah dapat dihalau oleh tim
gabungan TNI-Polri yang mengamankan rumah
sakit. Tiga orang diamankan polisi untuk menjalani
pemeriksaan terkait insiden tersebut.

Kepala RSUD Dadi Makassar, dr Arman Bausat
menjelaskan ini bukan kali pertama insiden
pengambilan paksa jenazah pasien Covid-19 terjadi
di rumah sakit tersebut. Tepat sepekan sebelumnya,
satu keluarga berhasil mengambil paksa jenazah
pasien Covid-19.

“Dari awal Mei sudah ada upaya-upaya, tapi
kami selama ini masih bisa mengedukasi masyarakat.
Tapi dengan berjalannya waktu provokasi-provokasi
dari sekitar semakin meningkat, sehingga terjadilah
kejadian itu,” ujar Arman.

Fenomena pengambilan paksa jenazah pasien
Covid-19 juga terjadi di sejumlah daerah, seperti
Surabaya di Jawa Timur dan Bekasi, Jawa Barat.

Kepolisian mengatakan aksi pengambilan paksa
jenazah PDP ini bisa dijerat hukuman pidana dengan
ancaman hukuman tujuh tahun penjara.

Kepala RSUD Dadi Makassar, dr Arman Bausat
menjelaskan pasien yang diambil paksa oleh
kerabatnya pada Rabu (10/06) malam tersebut
meninggal dengan status positif corona. Namun
pihak keluarga berkukuh untuk membawa pulang
jenazahnya.

“Karena kami berpegangan pada protokol untuk
mayat positif corona harus dimakamkan oleh satgas,
maka keluarga nggak diperkenankan untuk
mengambil,” kata dia.

Lantaran kerabat yang datang cukup banyak,
Arman mengatakan, sempat terjadi keributan. Namun
petugas terus melakukan edukasi serta pemahaman
kepada kerabat terkait status jenazah yang
sebelumnya merupakan pasien positif Covid-19.

“Awalnya sih keluarga pasien tidak masalah,
cuman ada provokasi makanya sempat terpancing,”
katanya.

Namun akhirnya, keluarga batal membawa pulang
jenazah dan setelah pemulasaran, jenazah kemudian
dimakamkan dengan protokol Covid-19 di
pemakaman khusus Covid di Makassar.

Kendati begitu, tak semua pasien PDP meninggal
dinyatakan positif Covid-19. Tak sedikit dari mereka
dinyatakan negatif Covid-19, beberapa hari setelah
meninggal dunia.

PDPPDPPDPPDPPDP, padahal stroke’, padahal stroke’, padahal stroke’, padahal stroke’, padahal stroke’

Andi Arnida Esa Putri Abram menangis histeris
ketika upaya keluarganya untuk mengambil jenazah
almarhumah ibunya dari Rumah Sakit Bhayangkara,
Makassar, Sulawesi Selatan, gagal.

Mereka berniat untuk memakamkan jenazah
almarhumah di pemakaman keluarga di Bulukumba,
Sulawesi Selatan. Namun lantaran sang ibu meninggal
berstatus PDP, jenazahnya diwajibkan dimakamkan
dengan prosedur pemakaman Covid-19.

Gadis ini bahkan menaiki kap mobil ambulans
yang akan membawa jenazah sang ibu ke
pemakaman khusus pasien Covid-19 di Macanda,
Gowa. Namun upayanya tak menyurutkan anggota
Satgas Covid-19 setempat untuk menjalankan
tugasnya.

Andi Esa adalah putri sulung Andi Baso Riady
Mappasulle, seorang warga Gowa yang baru saja
kehilangan istrinya, Nurhayani Abram pada
pertengahan Mei silam.

Oleh pihak rumah sakit, perempuan berusia 48
tahun itu dinyatakan sebagai pasien dalam
pengawasan Covid-19, padahal Andi Baso mengklaim
istrinya “tidak punya riwayat penyakit sebelumnya”
dan “hanya tiba-tiba mengalami stroke”.

Apalagi, menurut Baso, pihak rumah sakit
mengakui bahwa penyebab kematian istrinya bukan
karena virus corona, melainkan karena pecah
pembuluh darah di kepala.

“Makanya kami pertahankan jenazah almarhumah.
Pada saat itu kami bersitegang dengan petugas
Tim Gugus Tugas Covid-19, namu karena
almarhumah sudah disematkan vonis PDP, mereka
memaksakan untuk dikebumikan [menggunakan]
protokol Covid-19,” ujarnya.

“Keyakinan kami bahwa beliau tidak terjangkit
Covid-19 karena sudah dibuktikan dengan hasil
swab yang sudah keluar, yang hasilnya negatif,”
tutur Andi, seraya menambahkan hasil tes itu baru
keluar sepekan setelah sang istri dimakamkan.

Dia menyayangkan perlakuan Tim Gugus Tugas
Covid-19 terhadap keluarganya. Dia menyebut putri
sulungnya “diperlakukan secara tidak manusiawi”.

Dalam pernyataan tertulisnya, Andi Arnida Esa
Putri Abram mengaku ketika hendak menggapai
peti jenazah ibunya, petugas “menghadang dan
memegang tangan dan menyekap kaki agar tidak
bergerak”.

“Seluruh badan saya ingin patah rasanya
diperlakukan seperti itu,” tulisnya.

Atas peristiwa tersebut, keluarga Andi Baso akan
mengajukan permohonan kepada pemerintah daerah
setempat agar bisa memindahkan jenazah istrinya
ke pemakaman keluarga, sebab menurutnya “sudah
tidak relevan lagi” jenazah almarhumah dimakamkan
di pemakaman khusus Covid-19.

“Kami sangat yakin kami sudah dizalimi oleh
tim gugus, kami sudah dizalimi oleh pemerintah
karena jenazah almarhumah masih ada di pekuburan
Macanda yang khusus Covid, sedangkan
almarhumah bukan [pasien] Covid-19.

Jika permohonan itu tak digubris pemerintah,
kata Andi Baso, dirinya akan mengajukan gugatan
hukum ke rumah sakit dan Gugus Tugas Covid-
19 setempat, yang dinilainya ceroboh menetapkan
status PDP terhadap istrinya.

Lebih jauh, Andi Baso mengatakan, bahwa
keluarganya mendapat perlakuan tidak adil karena
dengan status PDP yang disematkan kepada sang

istri, keluarganya “mendapat sanksi sosial yang
sangat menyakitkan”.

“Bisa dibayangkan, ketika orang dekat Anda
meninggal dan tidak ada satupun keluarga yang
datang, karena status PDP itu.”

“Bisa dibayangkan bagaimana sakitnya sanksi
sosial yang kami dapatkan dan anak-anak kami,”
paparnya.

Maka dari itu, selain pemindahan jenazah
istri ke pemakaman keluarga, dia menghendaki
status istrinya direhabilitasi.

“Supaya kami terbebas dari stigma yang sudah
disematkan kepada almarhumah,” tegas Andi.

‘Spontanitas’ dan ‘kepanikan’‘Spontanitas’ dan ‘kepanikan’‘Spontanitas’ dan ‘kepanikan’‘Spontanitas’ dan ‘kepanikan’‘Spontanitas’ dan ‘kepanikan’

Sementara itu, di Bekasi, Jawa Barat, puluhan
orang menggambil paksa jenazah Rosidi, pasien
berstatus PDP di Rumah Sakit Mekar Sari pada
Senin (08/06).

Sambil berdzikir, massa yang merupakan kerabat
Rosidi itu memaksa membawa jenazahnya keluar
dari rumah sakit. Petugas keamanan dan tenaga
medis yang mengenakan alat pelindung diri kalah
jumlah, sehingga jenazah Rosidi yang masih
berada di tempat tidur rumah sakit bisa keluar
dari kompleks rumah sakit.

Mereka berkukuh pria berusia 50 tahun tersebut
meninggal bukan karena virus corona, kemudian
memakamkan jenazah Rosidi di pemakaman
keluarga tak jauh dari rumahnya di Desa
Srimukti,Tambun Utara, pada hari itu juga.

Kepala Desa Srimukti, Sandam Rinta,
menjelaskan aksi yang dilakukan warganya
merupakan bentuk spontanitas kerabat Rosidi
dan warga Desa Srimukti yang “salah paham”
dan “panik” akan minimnya informasi dari rumah
sakit terkait nasib jenazah Rosidi.

“Pada saat itu kekhawatiran keluarga dan warga
sehingga terjadi insiden yang saat itu [terjadi]
miskomunikasi, kesalahpahaman dan rasa panik
karena tujuannya ke sana untuk melayat. secara
spontan tanpa berpikir panjang masyarakat dan
warga dan saudara-saudaranya mengambil jenazah
itu secara paksa,” ujar Sandam, seperti dilaporkan
oleh Quin Pasaribu untuk BBC News Indonesia.

“Warga merasa khawatir karena jika
dimakamkam dengan protokol pemakaman Covid-
19, pemakamannya tidak menurut aturan dan
budaya, secara agama masing-masing,” imbuhnya.

Padahal, merujuk dari hasil laboratorium
menunjukkan Rosidi negatif Covid-19. Hal ini
dikonfirmasi oleh juru bicara Pusat Informasi
dan Koordinasi Covid-19 Bekasi, Alamsyah, yang
menyebut jenazah pasien PDP corona bernama
Rosidi yang diambil paksa di RS Mekar Sari,
negatif corona.

Buntut dari insiden ini, keluarga kemudian
mengajukan permintaan maaf kepada pihak rumah
sakit pada Selasa (09/06). Pihak keluarga dan
rumah sakit sudah berdamai atas insiden
pengambilan paksa jenazah ini.

Cermin emosi negatifCermin emosi negatifCermin emosi negatifCermin emosi negatifCermin emosi negatif

Psikolog sosial dari Universitas Indonesia Sunu
Bagaskara mengatakan fenomena pengambilan
paksa jenazah Covid-19 mencerminkan emosi
negatif masyarakat di tengah ketidakpastian
pandemi Covid-19 yang telah berlangsung selama
tiga bulan terakhir, sehingga mereka cenderung
mengambil tindakan berisiko.

“Orang kalau dalam situasi atau emosi negatif,
terutama sedang marah, itu akan melakukan sesuatu
hal yang lebih berisiko, sehingga mereka
memandang remeh sebuah risiko,” ujarnya, seraya
menambahkan risiko terpapar Covid-19 bagi mereka
yang mengambil paksa jenazah berstatus PDP
yang ternyata positif Covid-19.

Lebih jauh, dia menjelaskan alasan mengapa
orang-orang mengambil paksa jenazah kerabatnya.
Salah satunya karena mereka “panik dan syok
atas keadaan yang terjadi”. Apalagi, belum ada
kepastian apakah jenazah itu positif atau negatif
Covid-19.

“Ini memicu ketidakpastian di masyarakat,
di keluarga, dan mereka memutuskan mengambil
[jenazah] karena mereka meyakini almarhum
meninggal bukan karena corona,” kata dia.

Alasan lain, lanjut Bagas, berkaitan dengan
“kebiasaan yang berhubungan dengan budaya
dan agama”. Apalagi, warga di berbagai daerah
memiliki patokan agama dan budaya dalam
memperlakukan orang yang meninggal.

“Ketika dalam situasi seperti ini, kebiasaan-
kebiasaan itu sudah tidak mungkin dilakukan.
Mungkin ada beberapa keluarga yang tidak
nyaman kalau harus meninggalkan kebiasaan
yang sudah biasa mereka lakukan. Apalagi yang
meninggal adalah orang terdekat,” jelas Bagas.

Selain itu, Bagas memandang masih banyak
masyarakat yang menyangkal bahaya virus corona,
sehingga menolak percaya anggota keluarganya
meninggal karena virus mematikan tersebut.

Akibat maraknya kasus pengambilan paksa
jenazah terkait Covid-19, Kapolri Jenderal Idham
Azis menerbitkan surat telegram kepada jajarannya
yang ditandatangani Kabaharkam Polri.

Surat telegram kapolri ini berisi lima poin
termasuk mendorong pihak rumah sakit untuk
melakukan tes swab pada pasien yang dirujuk
sekaligus segera memastikan kejelasan status
Covid-19 pasien kepada keluarga.

Lewat surat telegram, kapolri juga mendorong
sosialisasi masif kepada masyarakat terkait protokol
pemakaman jenazah serta menjaga tempat isolasi
pasien dan rumah sakit rujukan Covid-19.

Kapolri juga membolehkan pasien
dimakamkan secara syariat agama masing-masing
jika terbukti negatif Covid-19, namun proses
pemakamannya tetap harus memperhatikan
protokol kesehatan.   ayomi amindoni/bbcayomi amindoni/bbcayomi amindoni/bbcayomi amindoni/bbcayomi amindoni/bbc

persiapkan Alat Pelindung Diri (APD) diantaranya
masker, hand sanitizer dan lain-lain sesuai dengan
protokol COVID, kata Gubernur Sumbar Irwan
Prayitno di Padang, Kamis.

Hal ini disampaikan gubernur saat audiensi
rombongan dari anggota Komisi Pemilihan Umum
(KPU) dan Bawaslu Sumatera Barat di ruang kerja.
Yang hadir dalam pertemuan tersebut diantaranya,
Ketua KPU Sumbar Amnasmen, Ketua Bawaslu
Sumbar Surya Efitrimen, Kepala BPBD E. Rahman,
Asisten III Nasir Ahmad, dan Kepala Kesbangpol
Naswir, serta beberapa audiensi lainnya.

Lebih lanjut gubernur menyebutkan akan
melakukan koordinasi untuk mengadakan rapat
dengan bupati dan walikota dengan tujuan untuk
menyamakan persepsi agar proses tahapan yang
akan dilaksanakan baik dengan kabupaten maupun
kota sama-sama memiliki kesamaan pandangan.

“Untuk pelaksanaan terhadap kebutuhan
perlengkapan juga ditanggung oleh kabupaten/

kota. Kebutuhan perlengkapan itu bisa difasilitasi
oleh tim gugus tugas oleh dinas kesehatan masing-
masing, maka ini perlu dikoordinasikan,” katanya.

Kebutuhan tersebut tidak dapat dicukupi oleh
pemprov saja, harus dibantu juga oleh kota dan
kabupaten. Untuk APD sesuai dengan naskah
perjanjian hibah daerah ( NPHD) dianggarkan
oleh BPBD Sumbar Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) terkait dengan APD untuk
merekomendasikan.

Selanjutnya pada 16 Juli nanti akan
mengukuhkan kembali KPPS dengan diberinya
pembekalan, dan pada mulai pada tanggal 18
sudah bisa kerja hingga 20 Juni 2020. Selanjut
pada Jumat (18/6) harus cepat selesai semua untuk
membahas hasil terkait dengan APD.

Secara keseluruhan, kata Ketua KPU Amnasmen,
pelaksanaan Pilkada dalam masa Covid-19 ini,
seluruh daerha siap melaksanakannya.   anton/anton/anton/anton/anton/
a n ta n ta n ta n ta n t

dana tersebut, berkaitan dengan pembangunan
proyek jembatan Ambayan dan masjid Agung di
Solok Selatan.

Bupati non aktif Solok Selatan, Muzni Zakaria,
menjalani sidang perdana di Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) pada Pengadilan Negeri
Kelas IA Padang,Rabu (10/6).

Atas pemindahan itu, Kepala Lapas Muaro
Padang, Arimin kepada pers menyatakan bahwa
tidak akan ada perlakuan istimewa kepada Muzni
Zakaria.

“Kami nyatakan tak ada perlakuan istimewa
terhadap tahanan tersebut, semua diperlakukan sama
sesuai aturan dan ketentuan,” kata Kepala Lapas
Padang Arimin. Muzni Zakaria dipindahkan ke
Lapas Padang pada Kamis sekitar pukul 15.00 WIB.

Ia awalnya ditahan di sel Polda Sumbar, namun
kemudian mengajukan pemindahan tahanan ke
Lapas Padang dengan alasan kesehatan.

Diketahui Muzni mempunyai riwayat penyakit
jantung dan telah memasang cincin (ring) di
jantungnya.

Pemindahan tempat penahanan itu diajukan
oleh Muzni dalam sidang perdana yang digelar
di Pengadilan Tipikor Padang pada Rabu (9/6),
dan disetujui oleh majelis hakim.

Dengan persetujuan hakim itu maka Muzni
akan ditahan di Lapas Padang selama proses
persidangannya berlangsung.

Menurut Kepala Pengamanan Lapas Padang
Bagus, Muzni akan berada di sel isolasi itu untuk
14 hari ke depan.  murdiansyah ekomurdiansyah ekomurdiansyah ekomurdiansyah ekomurdiansyah eko

Mentawai bebas Covid-19,” kata dia.

Kodim 0306Kodim 0306Kodim 0306Kodim 0306Kodim 0306
Kegiatan yang sama juga dilaksnaakan di wilayah

Kodim 0306 Limapuluh Kota. Di wilayah Kodim
ini, dilaksanakan kegiatan komunikasi sosial
(komsos) bertajuk ‘Bergandengan Tangan Bangun
Negeri’.

Dandim 0306/50 Kota Letkol Kav Ferry Lahe
mengatakan kegiatan komunikasi sosial ini selain
dalam rangka HUT Kodam I/BB ke-70, juga dalam
rangka membangun sinergisitas dengan Pemkab,
masyarakat  dan prajurit TNI, tim kesehatan sebagai
garda terdepan memerangi penyebaran virus corona
atau covid-19.  

“Mengumpulkan massa sebelumnya tidak boleh,
sekarang boleh tapi harus dengan protokol
kesehatan, wajib cuci tangan, wajib pakai masker,
cek suhu tubuh, jaga jarak, dan berdoa kepada
Allah SWT, semoga pandemi Covid-19 ini cepat
berlalu dari negeri tercinta ini,” ungkap Dandim
Ferry Lahe.

Dalam rangka memperingati HUT Kodam I/
BB ke 70 tahun 2020, jajaran Kodim 0306/50

Kota mengisi kegiatan tersebut dengan serangkaian
kegiatan bakti sosial, seperti renovasi rumah warga
miskin dan prajurit veteran sebanyak 10 unit di
wilayah Kabupaten Limapuluh Kota dan Kota
Payakumbuh.

Disamping itu, juga menggelar kegiatan bakti
sosial donor darah dan bagi-bagi sembako dan
APD untuk masyarakat dan istri prajurit TNI yang
bertugas sebagai tenaga medis di Puskesmas serta
menggelar lomba memancing

Sementara itu, bupati Limapuluh Kota, Ir. Irfendi
Arbi,MP yang hadir memeriahkan kegiatan ini,
dalam sambutannya, menyampaikan ucapan selamat
HUT Kodam I/BB ke 70 tahun 2020.

“Atas nama pemerintah daerah dan masyarakat
Kabupaten Limapuluh Kota, kami ucapan selamat,
sukses dan jaya selalu,” ujar Irfendi Arbi.  

Kesempatan itu, Dandim 0306/50 Kota Letkol
Kav. Ferry Lahe bersama Bupati Limapuluh Kota,
Irfendi Arbi juga membagi-bagikan sembako dan
APD kepada sejumlah elemen masyarakat serta
kepada istri prajurit TNI yang bertugas sebagai
tenaga medis di Puskesmas di wilayah Kabupaten
Limapuluh kota.  murdiansyah eko/lil yuniatimurdiansyah eko/lil yuniatimurdiansyah eko/lil yuniatimurdiansyah eko/lil yuniatimurdiansyah eko/lil yuniati

Generasi Muda DARI HALAMAN 1

Pemuda tak lagi menjadi pribadi santun yang
berkarakter, namun justru lahir dengan pribadi
yang kasar dan amoral.

Ditambah lagi masalah peredaran narkoba, miras,
kekerasan seksual, tawuran, pembunuhan dan
sebagainya seolah nyawa generasi muda ini
dijadikan tumbal akibat sistem sekuler yang semakin
menjauhkan anak muda dari nila-nilai agama. Ya,
tentu saja kita harus mencari akar dan menuntaskan
masalah ini dengan solusi yang solutif bukan solusi
tambal sulam yang tak pernah ada ujung
penyelesaiannya.

Islam datang tak hanya untuk memperbaiki
akhlak manusia. Akan tetapi islam datang untuk
membawa rahmat bagi semesta alam. Islam adalah
sebuah sistem kehidupan. Sistem kehidupan yang
memilik aturan lengkap dari mulai bangun tidur
hingga bangun negara.

Alquran yang diturunkan sebagai solusi atas
persoalan yang dihadapi oleh generasi muda Islam,
justru jauh dan asing dari kehidupannya. Al quran
hanya diambil oleh sebagian kecil pada aspek
membacanya saja sementara ketentuan dan hukum-
hukumnya ditinggalkan.

Patut kita renungkan bagaimana contoh pemuda
teladan di masa kejayaan islam seperti Muhammad
Al Fatih. Di usianya yang masih belia 14 tahun,
beliau sudah hafal qur’an dan menguasai 6 bahasa
dunia. Di usia 21 tahun beliau menggantikan
ayahnya sebagai kepala negara di kesultanan turki
ustmani. Selain itu beliau juga ahli taktik militer,
rajin ibadah, bahkan tak pernah meninggalkan
sholat malam dan rawatibnya.

Berkat prestasi itulah, Allah berikan kemenangan
beliau dalam menaklukkan Konstantinopel yang
kala itu bentengnya tidak bisa ditembus selama
750 tahun lamanya. Kekuasaan Byzantium yang
adigdaya saat itu takluk di tangan seorang
Muhammad Al Fatih.

Untuk itu, bagi kita generasi muda menjadi
kewajiban kita untuk mengembalikan identitas
hakiki sebagai pemuda, terlebih lagi kita sebagai
seorang muslim. Agar kita menjadi generasi muda
yang tidak mudah terombang-ambing dengan arus
budaya barat dan pemikiran yang merusak jiwa
raga.

Sebagai pemuda harus jelas jati dirinya. Kita
sebagai apa dan harus bersikap bagaimana. Sehingga
tujuan hidup dan cita-cita itu menjadi terang dan

gamblang. Sebagai pemuda muslim, tentu tidak
akan lepas dari visi dasar kita sebagai hamba
Allah Swt, yaitu beribadah kepada Allah serta
tunduk dan taat kepada Allah.

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang
mengubah apa apa yang pada diri mereka.” (QS.
Ar-ra’du: 11)

Pantang bagi seorang pemuda untuk bersikap
apatis dan cuek dengan kondisi sekitarnya. Karena
pemuda adalah agent of change, maka harus tertanam
dalam kesadaran kita bahwa kita adalah agen
perubahan. Mengubah kondisi yang buruk menjadi
kondisi yang lebih baik.

“Sesungguhnya Allah akan menolong seorang
hamba-Nya selama  hamba itu menolong orang
yang lain.” (Hadits muslim, abu daud dan tirmidzi)

Mengubah kondisi perlu untuk bahu membahu
bersama-sama dalam memperjuangkan kebaikan.
Sebagaiman sabda Rasulullah saw: “Mukmin
dengan Mukmin yang lain itu seperti satu bangunan;
satu sama lain saling menguatkan,” (Muttafaq
‘alaih).

Sebagai pemuda, harus senantiasa menjadi
pembelajar. Terus belajar untuk meningkatkan
kualitas diri kita sebagai pemuda tentunya dengan
bekal ilmu yang mumpuni agar peran sebagai
agent of change dapat terealisasi dengan baik.
Bukankah masa depan itu ada di tangan pemuda?
Maka wajib bagi setiap muslim pemuda untuk
mengkaji dan mempelajari islam untuk diamalkan
dalam kehidupan.

Di sinilah cara untuk menghilangkan ke’loyo’an
pemuda dengan melantangkan setiap kedzaliman
yang terjadi lalu menyampaikan kebenaran itu
dengan berani, tidak takut dengan celaan orang
yang mencelanya.

“Oleh sebab itu, sampaikan peringatan karena
peringatan itu bermanfaat. Orang yang takut (kepada
Allah) akan mendapat pelajaran. Orang-orang yang
celaka (kafir) akan menjauhinya” (QS al-A’la [87]:
9-11).

Pemuda, masa depan ini ada di pundak kita.
Bangkitlah untuk melawan setiap bentuk
ketidakadilan dan kedzaliman yang terjadi di negeri
ini. Sudah saatnya pemuda ambil peran. Jangan
lagi menjadi pemuda sampah masyarakat. Ambillah
peran menjadi pemuda dambaan umat. Salam
kebangkitan pemuda.   islampos.comislampos.comislampos.comislampos.comislampos.com

Arab Saudi.
Reuters melansir, untuk bisa terdaftar sebagai calon

jemaah haji 2020 ini, sejumlah warga Malaysia harus
menunggu antrean sampai 20 tahun karena sistem
kuota regular.

Arab Saudi telah menangguhkan ibadah haji dan
umrah sampai pemberitahuan lebih lanjut dalam upaya
untuk mengekang penyebaran virus corona.

Meskipun warga setempat dapat beraktivitas normal
di dua kota suci, Mekkah dan Madinah, dengan
pelonggaran pembatasan pada pergerakan dan
perjalanan.

Malaysia memutuskan untuk melarang warga
melakukan haji tahun ini karena risiko tertular COVID-

19, penyakit pernapasan yang disebabkan oleh virus,
dan kurangnya vaksin untuk mengobatinya, kata
Menteri Agama Zulkifli Mohamad Al-Bakri.

“Saya berharap para peziarah terus bersabar dan
menerima keputusan itu,” kata Zulkifli pada konferensi
baru yang disiarkan di televisi nasional.

Dalam pernyataan terpisah, dewan Tabung Haji
- yang mengelola rencana tabungan untuk calon
jamaah haji - mengatakan keputusan itu akan
mempengaruhi sekitar 31.600 orang yang dipilih
untuk melakukan perjalanan tahun ini.

Malaysia telah melaporkan 8.369 kasus virus
korona baru sejauh ini, dengan 118 kematian.

Pekan lalu Indonesia, negara Muslim terpadat

di dunia, mengumumkan pembatalan haji hingga
221.000 jamaah tahun ini.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama
memutuskan untuk tidak memberangkatkan jamaah haji
2020 atau 1441 H. Keputusan diambil setelah melihat
perkembangan penyebaran virus COVID-19 atau corona
di dunia yang belum menunjukkan penurunan, termasuk
di Arab Saudi.

Pertimbangan kesehatan dan keselamatan itulah
yang menjadi salah satu alasan pemerintah untuk tidak
memberangkatkan jamaah haji 2020. Menurut Konsul
Haji KJRI Jeddah Endang Jumali, jumlah kasus COVID-
19 di Arab Saudi masih tinggi.

Pemerintah Indonesia sebenarnya terus memper-
siapkan pelaksanaan ibadah haji 2020, bahkan ketika
pandemi corona sudah muncul di China dan beberapa
negara. Hingga akhirnya pada 6 Maret 2020 lalu,
Menteri Haji dan Umrah Arab Saudi berkirim surat
ke Menteri Agama RI meminta pembayaran kontrak

terkait pelaksanaan ibadah haji ditunda.
Tak hanya ke Indonesia, Menteri Haji dan Umrah

Arab Saudi juga berkirim surat ke sejumlah negara.
Sejak saat itu pemerintah Arab Saudi menutup layanan
e-Hajj. Melalui layanan e-Hajj inilah kontrak dan
pembayaran uang muka pelaksanaan ibadah -
haji dibayarkan.

Hingga saat ini layanan e-Hajj masih ditutup,
sehingga semua proses pembayaran uang muka
pelaksanaan haji tak bisa dilakukan. Padahal semestinya
semua pembayaran kontrak terkait pelaksanaan ibadah
haji itu sudah selesai pada 29 Sya’ban atau sebelum
Ramadhan.“Sesuai Taklimatul Hajj atau peraturan
perhajian Arab Saudi, kontrak dan pembayaran layanan
melalui Sistem Elekronik Terpadu Jemaah Haji Luar
(e-Hajj) harusnya sudah selesai pada 29 Sya’ban atau
sebelum Ramadhan lalu. Namun, e-Hajj ditutup
sehingga proses persiapan mandek,” kata Endang
dalam rilis yang diterima detikcom.

Keluarga M


